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IHSG turun tajam (-7.35%) menjadi 8,320.56 pada perdagangan Rabu kemarin 
(28/01) dengan saham BOGA (+24.74%), INDF (+2.24%), STAR (+24.80%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-15.00%), TLKM (-11.93%), BBCA (-6.33%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 6.12 Triliun 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 6.17 Triliun. Di sisi sektoral, 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Infrastructure mencatat pelemahan ter-
dalam (-10.15%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (+0.02%) di level 49,015, S&P 500 
bergerak sideways (-0.01%) di level 6,978, dan Nasdaq naik (+0.17%) ke level 
23,857. Sentimen bearish dari kejutan MSCI masih berlanjut yang tercermin dari 
penurunan tajam indeks ETF EIDO (-10.00%) dan MSCI Indonesia (-7.70%). Kami 
memperkirakan aksi jual oleh investor asing masih akan berlanjut hari ini dengan 
pergeseran portfolio ke saham-saham fundamental. 

IHSG mengalami trading halt (-8.00%) di awal sesi-2 akibat pengumuman MSCI 
terkait penilaian free float saham-saham Indonesia dalam MSCI Global Standard 
Indexes. MSCI juga menyoroti masih adanya kekhawatiran investor global ter-
hadap transparansi struktur kepemilikan saham, maupun aktivitas perdagangan 
yang terkoordinasi di Indonesia. Alhasil saham-saham seperti PTRO, BUMI, RAJA, 
dan DSSA mengalami ARB dengan penurunan masing-masing (-14.87%), (-
14.53%), (-15.00%), dan (-15.00%). Menanggapi hal ini, Menteri Keuangan Purba-
ya Yudhi Sadewa, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto, 
hingga CEO BPI Danantara Rosan Roeslani meminta BEI untuk mengevaluasi 
peringatan dari MSCI. Menurut kami, penertiban terhadap aktivitas perdagangan 
dapat mencegah IHSG turun lebih dalam setelah membentuk pola gap down 
secara teknikal. 

Solusi Sinergi Digital (WIFI) melalui anak usahanya Telemedia Komunikasi 
Pratama berhasil menyelesaikan Uji Laik Operasi (ULO) sekaligus memperoleh 
lisensi operasional layanan Fixed Wireless Access (FWA) Internet Rakyat (IRA) 
berbasis pita frekuensi 1.4 GHz. Pengujian ULO mencakup performa jaringan, sta-
bilitas koneksi, dan kesiapan infrastruktur, dengan hasil kecepatan unduh 
melampaui standar minimum Kementerian Komunikasi dan Digital di level 100 
Mbps. WIFI juga menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) dengan 
Pos Indonesia untuk mempercepat distribusi internet murah secara nasional 
dengan memanfaatkan 5,000 titik aset Pos Indonesia secara end-to-end yang 
mencakup pemasaran, logistik, hingga instalasi untuk memperkuat operasional 
emiten demi mencapai target pertumbuhan pelanggan yang sudah menyentuh 
1.1 juta pelanggan dalam waktu kurang dari satu tahun. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pasar global bereaksi relatif netral terhadap keputusan The Fed yang memper-
tahankan suku bunga di level 3.50–3.75% (Dec-25 & Cons: 3.50–3.75%). Keputusan 
tersebut diambil melalui voting 10–2, dengan Christopher Waller dan Stephen Mi-
ran memilih pemangkasan sebesar 25 bps. Jerome Powell juga menyampaikan 
outlook aktivitas ekonomi membaik sejak pertemuan terakhir dan pasar tenaga 
kerja terlihat lebih stabil. Kami memperkirakan The Fed baru akan mulai kembali 
memangkas suku bunga paling cepat pada Juni setelah Presiden Donald Trump 
memilih pengganti Powell dan efek inflasi dari hampir hilang sepenuhnya. 

Dari sisi domestik, kami melihat risiko foreign capital outflow yang tinggi dari pasar 
saham. Meskipun Rupiah terapresiasi di pasar spot akibat kebijakan Bank Indone-
sia menaikkan suku bunga SRBI 17.34 bps menjadi 5.01% (23/1: 4.84%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (28/01/2026) mengalami penurunan sebesar -659.67 poin (-7.35%) pada level 

8,320.55. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan terbatas dalam 

penurunannya dengan range pergerakan dikisaran 8,131-8,596. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—INDF 

BUY  

6,725 INDF, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mendatar di area netral. 

INDF berpotensi memben-

tuk base dengan kecender-

ungan naik ke area 6,950 

dengan support 6,400. 

6,800 

TP   
6,950 

7,150 

SL  6,400 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INDY 

BUY  

3,250 

INDY, sempat mengalami 

gap down namun ditutup di 

atas EMA 21. INDY berpo-

tensi menguat ke area 3,450 

dengan support 3,030.  

3,280 

TP   
3,450 

3,500 

SL  3,030 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

6,000 

ASII, mengalami rejection 

pada flipover area dengan 

doji candle. ASII berpotensi 

mengalami kenaikan ke area 

6,250 dengan support 5,625. 

6,100 

TP   
6,250 

6,475 

SL  5,625 



29 January 2026 

 

Short Term Buy—MAPI 

BUY  

1,150 

MAPI, mengalami rejection 

pada area classic support. 

MAPI berpotensi naik 

terbatas ke area 1,195 

dengan support 1,090. 

1,170 

TP   
1,195 

1,225 

SL  1,090 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PTRO 

BUY  

- 

PTRO, membentuk gap down 

dan telah turun di bawah 

swing low terakhir. PTRO ber-

peluang kembali terkoreksi ke 

area 6,975 yang merupakan 

fibo external retracement 

2.618. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,350 
HRTA, membentuk rejection 

pada dynamic support 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

HRTA berpotensi menguat ke 

area 2,450 dengan support 

2,230. 

2,370 

TP   
2,450 

2,500 

SL  2,230 
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